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PENERAPAN PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISTIK
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR

Kadeni
STKIP PGRI Blitar
denikdk@gmail.com

Abstract: Model pembelajaran Konstruktivistik ini mendorong siswa
lebih aktif bertanya dan mengemukakan pendapatnya yang berarti
memunculkan sikap kemandirian, religius serta entrepreneurship.
Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) mengetahui penerapan model
pembelajaran  Konstruktivistik pada mata pelajaran IPS, (2)
mengetahui bagaimana motivasi belajar IPS sesudah pelaksanaan
Pembelajaran Konstruktivistik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus
dimana terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Subyek dari penelitian
ini adalah kelas 1X-A SMPN | Rejotangan. Teknik pengumpulan data
adalah dengan menggunakan Pre-test dan Post-test yang
dilaksanakan pada awal dan akhir siklus.
Hasil penelitian menggambarkan bahwa: 1) Penerapan model
pembelajaran Konstruktivistik dapat menjadi salah satu alternatif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 2) Pada aspek kognitif, nilai
pre-test dan pots-test pada siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan
peningkatan. Pada pre-test siklus | sebesar 22,72%, meningkat pada
post-test siklus I menjadi 45,45%. Sedangkan nilai pre-test siklus Il
sebesar 15,90% meningkat pada post-test siklus 11 menjadi 65,90%, 3)
Untuk ketuntasan klasikal pada ranah afektif juga mengalami
peningkatan pada setiap siklus. Untuk ketuntasan klasikal hasil belajar
ranah afektif siswa siklus | sebesar 47,73% dan siklus 11 70%. Hasil
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan siklus | dengan rata-
rata 43,6% dan siklus Il 45,85%.

Kata kunci: Pembelajaran Konstruktivistik, Motivasi Belajar, Hasil
Belajar.

Abstract: This constructivist learning model encourages students to be
more active in asking questions and expressing their opinions, which
means to bring about an attitude of independence, religious and entre-
preneurship. The purpose of this study is to: (1) find out the applica-
tion of constructivist learning models in social studies subjects, (2)
find out how motivation to study social studies after the implementa-
tion of constructivist learning.

This study uses a qualitative approach to the type of Classroom Action
Research. This research was conducted in 2 cycles which consisted of
4 stages namely action planning, action implementation, observation /
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observation, and reflection. The subjects of this study were Class IX-
A of SMP | Rejotangan. Data collection techniques are to use Pre-test
and Post-test which is carried out at the beginning and end of the cy-
cle.

The results of the study illustrate that: 1) The application of construc-
tivist learning models can be an alternative to improving student learn-
ing outcomes, 2) In the cognitive aspect, the pre-test and pot-test
scores in cycle 1 and cycle 2 show improvement. In the first cycle pre-
test of 22.72%, increased in the post-test of the first cycle to 45.45%.
While the cycle Il pre-test value of 15.90% increased in the post-test
cycle Il to 65.90%, 3) For classical completeness in the affective do-
main also increased in each cycle. For classical completeness, the
learning outcomes of affective domains in the first cycle are 47.73%
and 70% in the second cycle. The results of student motivation have
increased the first cycle with an average of 43.6% and 45.85% the se-
cond cycle.

Keywords: constructive learning, learning motivation, learning
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outcomes

PENDAHULUAN
Dalam kegiatan belajar peran guru
sangat penting dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Menyadari
bahwa motivasi terkait erat dengan
kebutuhan, maka tugas guru adalah
menyakinkan siswa dengan tujuan
belajar yang ingin diwujudkan men-
jadi suatu kebutuhan bagi siswa. Baik
melalui materi pengajaran dan disisi
lain menekankan pola belajar siswa
dalam membangun kapasitas belajar
mereka sendiri. Menurut Biggs dan
Telfer (1987:96-117) “Siswa mem-
iliki bermacam-macam motivasi da-
lam belajar. Macam-macam motivasi
tersebut dapat dibedakan menjadi 4
golongan vyaitu: (i) motivasi instru-
mental, (i) motivasi sosial, (iii) moti-
vasi berprestasi, (iv) motivasi in-
trinsik™

Motivasi instrumental berarti
bahwa siswa belajar karena didorong
oleh adanya hadiah atau menghindari

hukuman. Motivasi sosial bararti
bahwa siswa belajar untuk penye-
lenggaraan tugas; dalam hal ini
keterlibatan pada tugas menonjol.
Motivasi intrinsik berarti bahwa bela-
jar karena keinginannya sendiri. Mo-
tivasi instrumental dan motivasi sosial
merupakan kondisi eksternal, se-
dangkan motivasi berprestasi dan mo-
tivasi intrinsic merupakan kondisi in-
ternal.

Sebelum  peneliti  menentukan
model pembelajaran yang akan
digunakan untuk mengajar peneliti
mengadakan surve hasilnya bahwa di
dalam kelas siswa tidak kondusif dan
hasil belajar siswa rata-rata kurang di
bawah SKM vyaitu > 75. Sebagian
siswa juga sulit untuk memahami
materi dan siswa masih kurang aktif
serta takut dalam berpendapat. Maka
dari itu peneliti menggunakan model
pembelajaran Konstruktivistik dalam
meningkatkan ~ motivasi belajar
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memberi  dorongan yang  kuat
terhadap siswa oleh karena siswa
secara pribadi terlibat (baik secara
fisik dan mental) dalam kegiatan
belajar mengajar.

Dan inti dari pembelajaran kon-
struktivisme memiliki banyak bentuk
analisa yang mendalam yang muncul
dari berbagai sumber sepanjang pen-
didikan selama ini. Disamping itu
pembelajarn konstruktivisme bukan
sekedar pengetahuan yang di trans-
misikan oleh guru atau orang tua,
tetapi mau tidak mau harus dibagun
dan dimunculkan sendiri oleh siswa
agar dapat merespon informasi dan
lingkungan pendidikan.

Menurut Brue Joyce, Marsha
Weil, dan Emily Calhoun (2009:14-
15) otak bekerja sejak lahir. Anak
mempelajari kebudayaan dan
berbagai keragaman lain yang ada
dalam kebudayaan dan berbagai
keragaman lain yang ada dalam
keluarga dan lingkungan masyarakat
kelahirannya sejak mereka balita
atau bahkan bayi. Sebagaimana anak
kecil mengembangkan mengem-
bangkan informasi dan gagasan yang
amat banyak jumlahnya. Bahkan
mempelajari cara-cara berinteraksi
dengan orang lain. Prinsip-prinsip
tanggapan atau respon (principle of
reaction) mengamati siswa merupa-
kan kunci sukses dalam menerapkan
pembelajaran konsruktivistik.

Pembelajaran ~ bukan  hanya
sekedar proses penyerapan informasi,
gagasan, dan keterampilan, karena
materi baru tersebutakan dikonstruksi
olen otak. Dan sikap konstruktivis
adalah bahwa pengetahuan tidak

sekedar ditransmisikan oleh guru atau
orang tua atau guru, tetapi mau tidak
mau harus di munculkan sendiri oleh
siswa agar dapat merespon informasi
dalam lingkungan pendidikan. Pent-
ingnyamotivasi belajar bagi siswa
adalah menyadarkan kedudukan awal
belajar, proses dan hasil akhir dari
belajar. Menurut Monks, kekuatan
mental dan kekuatan motivasi terse-
but dapat dipelihara. Perjalanan per-
ilaku manusia termasuk perilaku bala-
jar dapat diperkuat dan dikem-
bangkan. Bahkan seorang guru harus
mampu mengatasi gangguan dan
hambatan belajar dengan baik, karena
semangat belajar tinggi. Dari catatan
tersebut maka seorang guru perlu
memperhatikan ~ kondisi  ekstern
belejar dan kondisi intern siswa yang
belajar. Oleh sebab itu proses pem-
belajaran harus berupaya secara opti-
mal menciptakan kondisi  yang
memungkinkan, siswa terdorong un-
tuk berperan aktif sebagai wujud
nyata proses belajar. Untuk pen-
capaian perubahan yang diharapkan,
maka perlu diretapkannya pembelaja-
ran konstruktivistik dalam meningkat-
kan motivasi belajar siswa.
Pembelajaran Konstruktivistik
Hakikat Belajar

Dalam aktivitas kehidupan
sehari-hari hampir tidak dapat ter-
lepas dari kegiatan belajar. Belajar
merupakan kegiatan penting setiap
orang termasuk didalam belajar
bagaimana seharusnya belajar. Ada
beberapa terminologi yang terkait
dengan belajar yang sering kali men-
imbulkan keraguan dalam
penggunaannya terutama di kalangan
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siswa, yakni terminologi tentang
mengajar, pembelajaran dalam bela-
jar. Oleh karena itu untuk mendalami
hakikat belajar ada baiknya terlebih
dahulu membahas secara singgkat
beberapa istilah. Meskipun belajar,
mengajar dan pembelajaran menunjuk
kepada aktivitas yang berbeda, namun
keduanya bermuara pada tujuan yang
sama. Belajar mungkin saja terjadi
tanpa pembelajaran, namun aktivitas
pembelajaran dalam belajar hasilnya
lebih sering menguntungkan dan bi-
asanya lebih  mudah  diamati.
Mengajar diartikan sebagai suatu
keadaan atau suatu aktivitas untuk
menciptakan suatu situasi yang mam-
pu mendorong siswa untuk belajar.
Situasi ini tidak harus berupa trans-
formasi pengetahuan dari guru kepada
siswa saja, akan tetapi dapat dengan
cara lain misalnya belajar melalui
media pembelajaran yang sudah dis-
iapkan.

Belajar selalu didefinisikan
sebagai suatu perubahan pada diri in-
dividu yang disebabkan oleh pen-
galaman. Manusia begitu banyak
belajar sejak mereka lahir, bahwa
belajar dan perkembangan adalah
hubungan yang  tidak  dapat
dipisahkan. Belajar terjadi dengan
banyak cara. Belajar disengaja, ketika
siswa memperoleh informasi yang
disampaikan oleh guru di kelas, atau
ketika mereka mencari sesuatu yang
ada di buku.Belajar dapat diperoleh
dari kehidupan kegiatan sehari-hari
yang bermanfaat dan menjadi penge-
tahuan yang sebelumnya tidak tahu
menjadi tahu. Sedangkan menurut
Whittaker  (dalam  Aunurrahman

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

2009:35)“mengemukakan belajar ada-

lah proses dimana tingkah laku ditim-

bulkan atau diubah melalui latihan
atau pengalaman”.

Belajar merupakan tindakan
dan perilaku siswa yang kompleks.
Sebagai tindakan, maka belajar hanya
dialami oleh siswa sendiri. Siswa ada-
lah penentu terjadinya atau tidak ter-
jadinya proses belajar. “Proses belajar
terjadi  berkat siswa memperoleh
sesuatu yang ada di lingkungan seki-
tar” (Dimyati dan Mudjiono, 2006:7).

Mengajar pada  dasarnya
merupakan suatu usaha untuk men-
ciptakan kondisi atau sistem ling-
kungan yang mendukung dan
memungkinkan untuk berlangsungnya
proses  belajar. Kalau  belajar
dikatakan milik siswa, maka mengajar
sebagai kegiatan guru. Pengertian lu-
as, mengajar diartikansebagai suatu
aktivitas mengorganisasi atau menga-
tur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkan dengan anak, se-
hingga terjadi proses belajar.

Hakikat Pembelajaran

Menurut  Piaget (dalam
Dimyati dan Mudjiono, 2006:14-15),
pembelajaran terdiri dari empat
langkah sebagai berikut:

a. Menentukan topik yang dapat
dipelajari oleh anak sendiri;

b. Memilih atau mengembangkan
aktivitas kelas dengan topik ter-
sebut;

c. Mengetahui adanya kesempatan
bagi guru untuk mengemukakan
pertanyaan yang menunjang
proses pemecahan masalah;
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d. Menilai pelaksanaan tiap
kegiatan, memperhatikan keber-
hasilan, dan melakukan revisi.

Pembelajaran  adalah  suatu
kombinasi yang tersusun meliputi un-
sur-unsur manusiawi, material, fasili-
tas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi  mencapai
tujuan pembelajaran”’(Hamalik,
2010:57)

Melalui  pembelajaran  kon-
struktivistik, siswa diharapkan dapat
mengidentifikasi dan mendefinisikan
masalah dengan tepat, mengem-
bangkan motivasi, baik secara instru-
mental, sosial, berprestasi dan in-
trinsik, dalam mencari dan me-
manfaatkan data dari berbagai sumber
serta dapat mengembangkan solusi
yang sesuai dengan masalah yang
diberikan. Pembelajaran yang baik
perlu kerja sama antara siswa dan
guru, dimana guru berusaha mencip-
takan lingkungan belajar yang kondu-
sif maksudnya lingkungan belajar
yang kondusif, siswa juga harus ikut
bekerja sama dalam proses pembela-
jaran dimana siswa mempunyai Se-
mangat belajar tinggi, mengikuti
kegiatan belajar mengajar secara
runtut, mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru yang nantinya
diharapkan  hasil  belajar  siswa
tercapai dengan maksimal.

Hakikat Motivasi Pembelajaran

Belajar  merupakankegiatan
sehari-hari  bagi siswa sekolah.

Kegiatan belajar tersebut ada yang

dilakukan disekolah, dirumah dan

ditempat lain seperti di museum, per-
pustakaan, kebun binatang, sawah,
sungai, atau hutan. Ditinjau dari segi

guru, kegiatan belajar siswa tersebut
ada yang tergolong dirancang dalam
desain instruksional. Kegiatan belajar
yang termasuk rancangan guru, bila
siswa belajar ditempat-tempat belajar
tersebut untuk mengerjakan tugas-
tugas belajar sekolah. Disamping itu
ada kegiatan belajajar yang termasuk
rancangan guru. Artinya siswa belajar
karena keinginannya sendiri. Pada
hakikatnya motivasi merupakan suatu
kekuatan (power) atau tenaga (forces)
atau daya (energy) atau suatu keadaan
yang kompleks dan Kkesiapsediaan

(preparatory set) dalam diri individu

untuk bergerak ke arah tujuan terten-

tu, baik disadari maupun tidak disa-
dari.

Penerapan prinsip motivasi
dalam proses pembelajaran akan
dapat berlangsung dengan baik, bila-
mana guru memahami beberapa aspek
yang berkenan dengan dorongan
psikologis sebagai individu dalam diri
siswa sebagai berikut;

a. Setiap individu tidak didorong
oleh pemenuhan aspek-aspek bi-
ologis, sosial dan emosional,
akan tetapi individu perlu juga
dorongan untuk mencapai sesuatu
yang lebih dari yang di miliki
saat ini.

b. Pengetahuan tentang kemajuan
yang dicapai dalam memenuhi
tujuan mendorong terjadinya pen-
ingkatan usaha.

c. Motivasi dipengaruhi oleh unsur-
unsur kepribadian.

d. Rasa aman dan keberhasilan da-
lam mencapai tujuan cenderung
meningkatkan motivasi belajar.
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e. Motivasi belajar bertambah jika
para pelajar memiliki alasan un-
tuk percaya bahwa sebagian be-
sar dari kebutuhannya dapat di-
penuhi.

f. Kajian dan pengetahuan guru,
orang tua dan teman seusia ber-
pengaruh terhadap motivasi pril-
aku belajar.

g. [Insentif dan hadiah material ka-
dang-kadang  berguna dalam
situasi kelas, memang ada baha-
yanya bila anak belajar karena
ingin mendapat hadiah dan bukan
karena ingin belajar.

h. Kompetisi dan intensif dalam
waktu tertentu dapat meningkat-
kan motivasi.

I. Sikap yang baik untuk belajar
dapat dicapai oleh kebanyakan
individu dalam suasana belajar
yang memuaskan.

j.  Proses belajar dan kegiatan yang
dikaitkan kepada minat pelajar
saat ini dapat mempertinggi mo-
tivasi belajar.

Motivasi dapat bersifat inter-
nal dan eksternal. Beberapa penulis
atau ahli lain menyebutnya motivasi
instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi
internal atau motivasi intrinsik, adalah
dorongan dari dalam diri individu un-
tuk melakukan suatu aktivitas. Se-
bagai  contoh, seorang  siswa
mempelajari pelajaran PPKN dengan
sungguh-sungguh karena terdorong
untuk memperoleh pengetahuan atau
mendalami mata pelajaran tersebut.
Motivasi eksternal atau motivasi
eksrtinsik, adalah dorongan yang be-
rasal dari luar diri individu. Suatu
contoh, seorang murid sekolah dasar,

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

berusaha belajar dengan sungguh-
sungguh untuk mendapat nilai yang
tinggi pada pelajaran matematika
misalnya, karena orang tuanya men-
janjikan untuk memberikan hadiah
bilaman siswa tersebut mendapatkan
nilai yang tinggi pada mata pelajaran
tersebut.
Pembelajaran Konstruktivistik
Konstrutivisme ialah  teori
yang Dbertunjankan usaha pelajar
mengaitkan ide lama dengan ide baru
dalam pembinaan ilmu pengetahuan
(Ausubel dalam Sadia, 1996). Teori
ini pertama kali diperkenalkan dalam
konteks pendidikan dan perkem-
bangan anak-anak oleh Piaget dan
john dewey.Belajar merupakan proses
konstruksi  pengetahuan  melalui
keterlibatan fisik dan mental peserta
didik secar aktif, dan juga merupakan
proses asimilasi dan menghubungkan
bahan yang dipelajari dengan pen-
galaman-pengalaman yang dimiliki
seseorang sehingga pengetahuannya
mengenai objek tertentu menjadi
lebih kokoh. Semua pelajar benar-
benar mengkonstruksikan
pengetahuan untuk dirinya sendiri,
dan bukan pengetahuan yang datang
dari guru “diserap oleh murid. Ini
berarti bahwa setiap murid akan
mempelajari sesuatu yang sedikit

berbeda dengan pelajaran yang
diberikan  (Muijs dan Reynolds,
2008:97).

Langkah-langkah
Konstruktivistik

Guru  menjelaskan tujuan
pembelajaran yang ingin digunakan
dalam kegiatan mengajar berlangsung
dengan menggunakan model Pem-

Pembelajaran
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belajaran Konstruktivistik. Pada saat

penjelasan, hampir seluruh siswa tid-

ak mengetahui apa yang dimaksud
dengan pembelajaran Konstruktivistik.

Oleh sebab itu, guru menjelaskan tata

aturan main Pembelajaran Kon-

struktivistik terlebih dahulu kepada
siswa. Tahap mengorganisasi Siswa
untuk belajar:

1)  Guru membantu menata siswa
dalam menentukan tugas yang
didiskusikan.

2) Membagi siswa menjadi ke-
lompok-kelompok kecil yang
terdiri dari 4 kelompok, dimana
2 kelompok beranggotakan 5
orang siswa dan 2 kelompok
beranggotakan 6 siswa.

3)  Masing-masing kelompok
diberi  nomor urut kelompok.
Hal ini dilakukan dengan
tujuan mempermudah para ob-
server dalam proses penga-
matan.

4)  Setelah para siswa berada dalam

kelompok masing-masing,

guru membagikan studi ka-
sus yang akan dicari
pemecahan masalah.

5) Tahap membimbing penyelidi-
kan individual dan ke-
lompok

6) Guru mendorong siswa untuk
mencari penjelasan pemecahan
masalah tugas yang sudah
diberikan oleh guru.

Didalam proses pembelajaran
terlihat nyata bahwa suasana belajar
yang digunakan dengan memakai
metode belajar konstruktivistik dalam
proses belajar. Dari penerapan belajar
konstruktivistik peserta didik mampu

menjelaskan pengertian berorganisasi
dengan jelas dan ciri-ciri dari organ-
isasi, secara religius, mandiri, teliti,
kreatif, semangat, dan pantang me-
nyerah. Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan guru meliputi: 1.
menyampaikan tujuan pembe
lajaran konstruktivistik materi
organisasi; 2. Menjelaskan langkah-

langkah berorganisasi; 3.
Metode pembelajaran konstruktivistik
dalam motivasi be  lajar. b.

Kegiatan siswa adalah mendengarkan
dan memperhatikan penjelasan dari
guru. Dalam kegiatan inti siswa diberi
kesempatan untuk bertanya dan guru
juga menyiapkan pertanyaan pada
siswa untuk mengetes kemampuan
siswa dalam penerapan konstruktivis-
tik. Karena dalam pembelajaran kon-
struktivistik siswa dituntut untuk
mampu mengkonstruksikan
pengetahuan untuk dirinya sendiri,
dan bukan pengetahuan yang datang
dari guru “diserap oleh murid”. Ini
berarti bahwa setiap murid akan
mempelajari sesuatu yang sedikit
berbeda dengan pelajaran yang
diberikan oleh guru. Metode belajar
seperti ini juga melatih siswa berani
untuk mengemukakan pendapat dari
materi yang dipelajari atau dijelaskan.
Motivasi Belajar

Belajar dalam arti luas dapat di-
artikan sebagai suatu proses yang
memungkinkan timbulnya atau beru-
bahnya suatu tingkah laku sebagai
hasil dari terbentuknya respon utama,
dengan sarat bahwa perubahan atau
munculnya tingkah laku baru itu
bukan disebabkan oleh adanya kema-
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tangan atau oleh adanya perubahan
sementara oleh suatu hal (Nasution,
dkk 1992: 3). Belajar adalah suatu
proses yamg ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Peru-
bahan dalam diri seseorang dapat di-
tunjukkan dalam berbagai bentuk
seperti berubahnya pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah
lakunya, keterampilan dan kemampu-
annya, daya reaksinya, daya pen-
erimaannya dan lain-lain aspek yang
ada pada individu  (Sudjana,
2002:280).

Belajar merupakan usaha yang
dilakukan  secara sadar  untuk
mendapat dari bahan yang dipelajari
dan adanya perubahan dalam diri
seseorang baik itu pengetahuan, ket-
erampilan, maupun sikap dan tingkah
lakunya. Motivasi belajar merupakan
sesuatu keadaan yang terdapat pada
diri seseorang individu dimana ada
suatu dorongan untuk melakukan
sesuatu guna mencapai tujuan.
Jenis-jenis Motivasi BelajarSecara
umum motivasi dapat dikelompokkan
menjadi dua macam, yaitu (Prayitno,
1989: 10). A. Motivasi Instrinsik.
Motivasi intrinsik adalah keinginan
bertindak yang disebabkan oleh factor
pendorong dari dalam diri (internal)
individu. Tingkah laku individu itu
terjadi tanpa dipengaruhi oleh faktor-
faktor dari lingkungan. Tetapi indi-
vidu  bertingkah  laku  karena
mendapatkan energi dan pengaruh
tingkah laku dari dalam dirinya
sendiri yang tidak bisa dilihat dari
luar.

Thornburgh dalam Priyitno (1989:
10) berpendapat bahwa motivasi in-

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

trinsik adalah keinginan bertindak
yang disebabkan faktor pendorong
dari dalam diri sendiri. Dari definisi
di atas dapat disimpulkan bahwa mo-
tivasi intrinsik adalah dorongan dari
dalam individu, dimana dorongan ter-
sebut menggerakkan individu atau
subyek untuk memenuhi kebutuhan,
tanpa perlu dorongan dari luar.
b. Motivasi  ekstrinsik.  Motivasi
ekstrisik sebagai motif-motif yang
menjadi aktif dan berfungsi karena
adanya perangsang dari luar. Motivasi
ekstrinsik dapat dikatakan lebih ban-
yak dikarenakan pengaruh dari luar
yang relatif berubah-ubah. Motivasi
ekstrinsik dapat juga di katakan se-
bagai bentuk motivasi yang di da-
lamnya aktivitas belajar di mulai dan
diteruskan berdasarkan dorongan dari
luar yang tidak secara mutlak berkai-
tan dengan aktivitas belajar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus |

Dalam siklus | ini, terdapat
empat tahapan yang dilalui, yaitu: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
observasi, dan (4) refleksi. Adapun
penjabaran  tahapan-tahapan yang
dilalui, sebagai berikut:
Perencanaan Tindakan I

Pada tahap ini persiapan yang
dilakukan adalah: a) Menyiapkan
RPP. b) Menyiapkan instrument
penelitian berupa lembar catatan
lapangan, lembar aktivitas Guru dan
siswa panduan wawancara bagi guru
dan siswa, dan angket motivasi siklus
I. ¢) Menyiapkan lembar kegiatan
belajar studi kasus siklus 1. d) Me-
nyiapkan materisiklus | dan buku
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catatan  untuk  siklus 1. e)

Dokumentasi.

Tahap Pelaksanaan Tindakan |
Sesuai  dengan  perencanaan

pelaksanaan pembelajaran siklus I,
tindakan siklus | dibagi menjadi dua
kali pertemuan yang masing-masing
dilaksanakan 1 x 45 menit.

Hasilnya 85% siswa mau bela-
jar dengan metode pembelajaran kon-
struktivistik dalam motivasi belajar,
siswa sudah mulai menujukkan cara
berkomunikasi dengan teman dan
menyampaikan ide-ide yang menarik
dalam pembuatan struktur organisasi,
meskipun keberhasilan masih belum
dicapai 100%.Usaha memperbaiki
penerapan pembelajaran  tersebut,
dilakukan pada pelaksanaan tindakan
siklus I1.

Tahap Observasi atau
PengamatanTindakan I

Dalam  proses  penelitian
berlangsung,  kegiatan ~ mengajar
diamati oleh observer maupun teman
sejawat. Pengamatan  Siklus |
dilakukan pada model pembelajaran
Konstruktivistik dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa, selama proses
kegiatan pembelajaran. Aspek yang
diamati sesuai dengan petunjuk
lembar observasi aktivitas siswa dan
lembar observasi aktivitas guruyang
mencatat semua kegiatan guru dan
aktivitas siswa selama proses
pembelajaran  berlangsung  yang
meliputi penyampaian materi,
pemberian pertanyaan yang dilakukan
olen guru, menjawab pertanyaan,
diskusi yang dilakukan oleh siswa,
dan format catatan lapangan.

Tahap Refleksi Siklus |

Tahap Refleksi pada penelitian
tindakan kelas, digunakan untuk me-
nyempurnakan pelaksanaan tindakan
pada siklus berikutnya berdasarkan
hasil observasi dan memperbaiki
kekurangan dari kegiatan siklus I. Pa-
da siklus I ini siswa sebagian besar
masih bergantung pada teman Kke-
lompoknya.Selain itu masih ada
kelompok vyang kurang kompak
dikarenakan berselisin pendapat dan
tidak cocok dengan temannya. Guru
disini berperan untuk memotivasi
siswa bahwa dalam model
pembelajaran yang dipakai peneliti
yaitu Pembelajaran Konstruktivistik
agar dalam pembelajaran siswa dapat
menghilangkan sifat egois,
mendominasi kelompok, dan menang
sendiri. Sebagian besar waktu juga
digunakan untuk mengobrol sehingga
banyak membuang waktu. Siswa juga
dalam mengingat materi juga kurang
jadi guru dalam mengajar
memberikan gambaran yang luas atau
contoh-contoh yang nyata agar dapat
lebih dipahami siswa.

Paparan Data pada Tindakan
Siklus 11

Dalam siklus Il ini, terdapat
empat tahapan yang dilalui, yaitu : (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
observasi, dan (4) refleksi. Adapun
penjabaran tahapan-tahapan yang
dilalui, sebagai berikut:
Perencanaan Tindakan Il

Perencanaan dilakukan ber-
dasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh guru mata pelajaran.
Pada tahap ini persiapan yang dil-
akukan adalah:
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a) Menyiapkan.b) Menyiapkan in-
strument penelitian berupa lembar
catatan lapangan, lembar aktivitas
Guru dan siswa panduan wawancara
bagi guru dan siswa lampiran, dan
angket motivasi siklus 1. c¢) Me-
nyiapkan lembar Kkegiatan belajar
studi kasus siklus Il. d) Menyiapkan
soal siklus Il dan untuk siklus II. e)
Dokumentasi.
Pelaksanaan Tindakan 11

Sesuai dengan perencanaan
pelaksanaan pembelajaran siklus |,
tindakan siklus Il dibagi menjadi dua
kali pertemuan yang masing-masing
dilaksanakan 1 x 45 menit.

Untuk  memperolen  hasil

penilaian, peneliti  mempersiapkan
instrumen penilaian yang terdiri dari
instrumen penilaian yang memuat
ranah kognitif dan afektif.
Penilaian Belajar Aspek Kognitif.
Hasil belajar aspek kognitif diukur
dengan menggunakan instrument soal
tes. Jawaban yang diberikan siswa
akan di skor kemudian dari skor ter-
sebut akan diolah menjadi nilai. Apa-
bila hasil belajar siswa sudah men-
capai KKM (>85), maka siswa dinya-
takan telah mencapai ketuntasan bela-
jar. Penilaian Belajar Aspek Afektif.
Penilaian afektif yang mengacu pada
penentuan nilai yang menimbulkan
suatu sikap tertentu seperti bertanya,
kedisiplinan, kejujuran, menghargai
guru, kerjasama dalam kelompok,
ketepatan mengumpulkan tugas sopan
dan kerapian yang terlampir. Hasil
Penilaian Afektif pada Siklus II.
Penilaian afektif menunjukkan jumlah
siswa yang tuntas berjumlah 31
dengan jumlah siswa 35.

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil afektif siswa
yang tuntas dengan 80% maka huruf
kategori Baik atau “B”. Sedangkan
siswa yang belum tuntas 18% maka
huruf kategori Gagal atau “E”. Hasil
Berpikir Kritis Siswa Pertemuan 1
Siklus Il. Pengambilan data ini
bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya peningkatan kemampuan
berpikir ~ kritis  siswa  setelah
diterapkannya model pembelajaran
Konstruktivistik dalam meningkatkan
motivasi belajar.

Penilainnya empat indikator dalam
sebuah diskusi yaitu dari segi tingkat
pengetahuan, pemahaman, penerapan
dan tingkat analisis. Masih belum
dapat berjalan sesuai dengan metode.
Karena siswa masih banyak memer-
lukan bimbingan dari diskusi, teruta-
ma saat siswa mengajukan pertanyaan
kepada kelompok lain. Pertanyaan
yang diajukan atau ditanyakan masih
kurang tepat. Dan penanya tidak
memperhatikan kelompok yang se-
dang mempresentasikan hasil diskusi,
dan setiap pertanyaan yang diberikan
hanya berasal dari buku paket atau
buku penunjang saja. Bukan dari apa
yang kurang dimengerti. Dan hasil
rata-rata dari diskusi kelompok
mendapatkan nilai B. Meskipun be-
lum mendapatkan hasil yang maksi-
mal yaitu nilai A, sudah menujukan
keberanian untuk bertanya dan aktif
dalam kegiatan belajar.

Hasil Pengamatan Siklus 11

Dalam proses penelitian
berlangsung,  kegiatan ~ mengajar
diamati oleh observer. Pengamatan
Siklus | dilakukan pada model
pembelajaran konstruktivistik selama
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proses kegiatan pembelajaran. Aspek
yang diamati sesuai dengan petunjuk
lembar observasi aktivitas siswa dan
lembar observasi aktivitas guru yang
mencatat semua kegiatan guru dan
aktivitas siswa selama proses
pembelajaran  berlangsung  yang
meliputi: penyampaian materi,
pemberian pertanyaan yang dilakukan
oleh guru, menjawab pertanyaan,
diskusi yang dilakukan oleh siswa,
dan format catatan lapangan.
Tahap Refleksi Siklus 11

Refleksi pada siklus Il ini
digunakan  untuk  mengevaluasi
apakah tindakan pembelajaran
kooperatifdengan ~ menggabungkan
metode pembelajaran konstruktivistik
sudah diterapkan dengan baik sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.
Tahap refleksi ini dilakukan pada
setiap akhir pembelajaran sehingga
hasil dari refleksi ini dapat dijadikan
salah satu pertimbangan untuk mem-
buat kesimpulan penelitian ini.

Berdasarkan paparan data
yang diperoleh penerapan metode
pembelajaran  konstruktivistikdapat
meningkatkan hasil belajar dan mem-
berikan motivasi kepada siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Ber-
dasarkan diskusi dengan guru mata
diklat sekaligus observer pada
penelitian ini penerapan pembelajaran
konstruktivistik ini  sudah mampu
meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Peningkatan ini terlihat
dari hasil angket motivasi yang diisi
siswa. Adapun beberapa temuan yang
ditemukan pada siklus Il ini adalah
sebagai berikut:

a) Peneliti masih belum dapat
mengaitkan materi dengan contoh
nyata secara luas sehingga
siswa belum dapat memahami
materi  dengan maksimal.

b) Kesesuaian tindakan dengan
rencana pelaksanaan
pembelajaran harus menjadi
prioritas utama agar antara
perencanaan dan penerapan
tindakan di kelas dapat berjalan
dengan baik.

c) Pengelolaan kelas yang dilakukan
sudah baik akan tetapi masih

kurang mempersiapkan mental
siswa (menenangkan siswa) pada

saat memberikan informasi
baru ataupun pada saat menjelas-
kan.

KESIMPULAN

Dari analisis pembahasan se-
bagaimana telah diuraikan, dapat
disimpulkan penerapan pembelajaran
konstruktivistik dalam meningkatkan
motivasi belajar.

Menerapkan metode
pembelajaran konstruktivistik dalam
motivasi belajar siswa pada siklus |
dan Il data analisis motivasi belajar
melalui angket yang dilakukan
peneliti terbukti mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa
dari siklus I sampai siklus II. Pada
siklus 1  kategori baik sekali “A”
dengan skor terendah mendapat kate-
gori huruf “B”. Siklus Il menunjuk-
kan skor tertinggi yaitu mendapat kat-
egori huruf “A” dan skor terendah
mendapat kategori “C”. Ini terbukti
dari hasil analisis motivasi dari siklus
Il mengalami peningkatan yang berar-
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ti siswa dapat termotivasi dalam bela-
jar. Hasil penelitian menggambarkan
bahwa: 1)  penerapan  model
pembelajaran konstruktivistik dapat
menjadi salah satu alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, 2)
Pada aspek kognitif, nilai test dan
diskusi atau kelompok pada siklus I
dan  siklus I menunjukkan
peningkatan. Rata-rata yang diperoleh
dari nilai test dan diskusi atau ke-
lompok siklus | adalah dengan

kategori Gagal “E”  meningkat
menjadi Kurang “D”. Ketuntasan
klasikal ~ ranah  kognitif  juga

mengalami peningkatan. Sedangkan
nilai test siklus II kategori Gagal “E”
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